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ABSTRAK

Nama - Tita Ardbhanareswari

Program Studi: Sastra Jepang Sl

Judul : Perkembangan Seni Tradisional Jepang Rakugo dalam Bahasa

Inggris

Skripsi ini membahas tentang perkembangan seni tradisional Rakugo
dalam bahasa Inggris. Alasanpenulismembahastemainikarenapenulismerasa
Rakugo modern yang dibawakan dalam bahasa Inggris mampu menarik minat
masyarakat duma, schingga Kesenian tradisional im tdek tenggelam di era

globalisasi.

Teon untuk memperkuat penulisan ini adalah teori humor verbal yang

dikemukakan olch Arthur Asa Berger, dan beberapa teori humor lainnya.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial dan dalam kesehariannya
bennteraksi dengan sesamanya menghasilkan apa vang disebut dengan peradaban.
Semcenjak terciptanya peradaban dan sciring dengan terus  berkembangnya
peradaban terscbut, melahirkan berbagai macam bentuk kebudayaan.Kebudayaan
merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dan selalu melekat pada
perkembangan manusia, dan juga terus berevolusi mengikuti perkembangan

peradaban manusia, baik dari zaman prasejarah hingga era globalisasi.

Sebagai salah satu negara di kawasan Asia Timur yang terkenal dengan
kebudayaannya yang mempunyai ciri khas yang unik, Jepang merupakan salah
saty contoh negara yang berhasil menyebarkan kebudayaannya ke berbagai negara.
Beberapa contoh kebudayaan pop Jepang yang dapat dilihat pengarvhnya di
negara lain adalah Kormk (Marnga), Kartun ataw Animasi (Arime), dan mokanan
Jepang, Dengan keunikan masing-masing tiap bentuk kebudayaan Jepang berhasil
menyebarkan pengaruh kebudayaannya tidak hanya di kawasan Asia saja, tetapi

juga memasuki kawasan Eropa, Australia dan Amerika.

Selain dari 3 contoh kebudayaan yang sudah disebutkan sebelumnya,
Jepang juga memiliki banyak kebudayaan yang dilestankan oleh pemerintah
maupun masyarakatnya. Scpanjiang scjarishnya, Jepang telah menyerap banyak
gagasan dari negara-negara lain termasuk tcknologi, adat-istiadat, dan bentuk-
bentuk pengungkapan kebudayaan. Sehingga gaya hidup orang lepang dewasa ini

merupakan perpaduan budaya tradisional di bawah pengaruh Asia dan budaya
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modern Barat. Namun terlepas dam semua hal di atas, Jepang tetap

memperiahankan dan melestarikan kebudayaan aslinya.

Selain itu, Jepang memiliki banyak keunikan dan ciri khas yang
membedakannya dengan nepara lain- sehingga ciri khas tersebut dapat dimkmati
dengan baik tanpa ada yang menyamainya. Keunikan dan ciri khas Jepang baik
negara ataupun masyarakatnya dapat dihhat dan cara berpakaian, makanan,
perumahan, dan kepribadian bangsanya, yang begitu menghargai waktu, tekun
dalam bekerja dan sangat disiplin. Maka dari itu Jepang dikenal dengan
kesecharian masyarakatnya yang sibuk dengan Kegiatan dan aktifitas schari-hari
vang terkadang membuat mereka lupa untuk sekedar mengistirahatkan otak dan
tegangan cmosi yang terus terpacu sepanjang hari schingga dapal memacu
terjadinya stres. Dengan humor, scseorang menjadi lebih santai dan rileks

sehingga dapat berfikir secara jernith dan menggunakan akal schat.

Tawa dan humer tidak dapat dipisahkan. Humnor adalah sebabnya dan tawa
adalah akibatnya, yang membawa perubahan fisiologis dalam wubuh Semua orang
suka tertawa, tidak terkecuyali orang Jepang. Salah satn medianya adalah humor.
Humor menurut cikal bakalnya berasal dar istilah Inggris, yang pada awalnya
mempunyai berbagai arti. The Patern Recognition Theory of Humor (Alastair
Clarke, 2008) menjclaskan: "Teori evolusi adalah penjelasan kognitif tentang
bagaimana dan mengapa setiap individu menemukan sesuatu yang lucu” Secara
cficktif, hal tersebut menjelaskan bahwa humor terjadi ketika otak mengenali suatu
pola berupa kcjutan dan merespon lucu unsur yang kemudian disiarkan sebagai

rawa.

Sederhana sap, bila dilontakan sebuah pertanyaan, apa yang dapat
membuat orang Jepang tertawa? Jika tawa yang dimaksud adalahbermaksud untuk

mengatzkan bahwa tertawanya Jepang merupakan biasan ketika mereka gugup
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atau malu, dimana scbagian bermaksud untuk menutupi rcaksi dari emosionat

tertentu, maka teori-teonn fersebut tampaknya menunjuk pada asumsi umum
bahwa penduduk negara ini menganggap diri mereka dan dunia di sekitar mereka

terlalu serius untuk memiliki fimnybones.

Bagi orang lepang, kata dalam Laughter Bahasa Inggris diartikan wargi
yang secara umum memiliki arti sebagai humor. Namun adanya pengecuali ketika
seseorang mengartikannya sebagai ckspresi fisik saat menikmati sebuah humor,
yailu denpan mengucapkan ha-ha-hal, maka kala warad memiliki arti sebagai
tertawa, dan itu membuat pengertian yang luas dalam mendehinisikan tawa.
Seorang folklor Jepang, Yanagita Kunio' berpendapat mengenai keberadaan
humor Jepang, pendapat ini di kutip dalam Japarese Humouwr (1997, p.122)

sebagai berikut:

“Foreigners asked whether the Japanese people have humour.
This s insulting. They are members of human race. Of course
they have humour. In fact they can pride themselves on their
rich bumorous tradition. They place a high cullural valie on
humour. However, humour originates in ridicule of victims. It s
therefore morally reprehensible and they place a low culiural
value on it”

Artinya:

“Orang Asing bertanya apakah orang Jepang memiliki humor.
Ini adalah sebuah penghinaan. Mereka juga anggota manusia,
Tentu sap mereka memiliki humor. Faktanya mercka bangga
akan kayaan tradist humor mereka. Mereka menempatkan nilai
budaya yang tinggi pada humor. Bagaimanapun, asal muasal
humor berasal dari ejekan. Oleh karena itu sccara moral hal

'Seorang peneliti foklor Jepang tahun 1940-1260an
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tersebut dicela sehingga mercka mencmpatkan nilai budaya

yang rendah pada humor™

Pada kenyalzannya masyarakat Jepang diberkahi kemampuan rasa humor
yang luar biasa. Kebanyakan dan masyarakat luas menganggap bahwa orang
Jepang cenderung kaku dan pasif akan humor. Pendapat tersebut ternyata kurang
benar, ternyata ketika orang Jepang berkumpul bersama serumpunnya, mereka
mampu tertawa dan terpingkal layaknya orang Eropa dan Amerika pada umumnya.
Namun terkadang, banyak masyarakat Jepang yang merasa kurang nyaman
mengumbar gelak tawa terutama di depan orang asing. Hal ini discbabkan olch
kebiasaan dari zaman terdahulu yang menganggap bahwa mengumbar gelak tawa
adalah hal yang kurang pantas dilakukan di depan umum, schingga masyarakat
lepang tetap mempunyai tata karma dalam berhumor. Selain ilu sesuai dengan
ajaran Konfusus yang mengajarkan akan keseriusan dan mengatakan humor yang

membuat tertawa di tempat umum merupakan hal yang tidak baik.

Jika kita lihat dari budaya yang ada di dunia, kesenian Rakugo cenderung
mirip dengan kebudayaan barat yaitu stand wp comedy, namun letak perbedaanya
ada pada posisi membawakan cerita, jika sfand wp comedy it berdiri, maka
Rakugo dibawakan dengan duduk. Jadi bisa dikatakan bahwa Rokugoe adalah
keballkan dari Stand-up comedy, Rukugo hanya sendici membawakan cerita
Namun kesamaan tujuan kesenian ini jelas tersirat, yaitu mengungkap fakta yang
tersembunyi atau menyindir keadaan masyarakat schari-hari menggunakan media
humer, schingga dapat menyinggung hal yang sebenarnya tabu untuk dibicarakan

tanpa harus merasa bersalah.

Adat dan kebiasaan orang lepang vang tertutup dalam mengekspresikan
humor dan tawa, membuat mereka merasa butuh wadah dan ftempat untuk
menyalurkannya. Ketika orang Amenka pergi ke sebuah azffe untuk menyaksikan

scbuah stand up comedy, maka bagi orang Jepang, mcrcka akan pergi ke sebuah
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gedung pertunjukan dan melihat kesenian tradisional mercka. Jepang memiliki
tradisi seni mimik yang sangat kaya Sctidaknya ada 6 genre komedi yang
berkembang di Jepang, yaitu Kyougen, Manzai, Rakugo, Niwaka, Chabon dan
Shinkigeki. Masing masing memiliki keunikan tersendiri, namun pada kesempatan

kali ini, penulis ingin membahas lebih lanjut menganai kesenian Rakugo.

Rakugo (¥ 3E) itu sendini apa? Berdasarkan Buku 323 € &
FTER®D ifm#=hel (2000,p. 254) .

YUEF (HHAVWVEHRLLEWVWET) & HINLE
WER, —ATELED LOBHAMIZE-T, AbF—U—
0 HDH mEVETE 5 BETT

Dalam ter jemahan Bahasa Inggns :

“Rakugo (B75) is a comic monologue in which a storyteller

(known as Rakugoka or hanashika ) sits atop of cushion on a

stage ond reluates an episodic story”,
Arti:

Rokugo (¥ ##) adalah sebuah monolop komik di mana

seorang pencerita (dikenal sebagai Rakugoka atau Hanashika)

berada di atas bantalan di atas panggung dan menceritakan

sebuah cerila episodik.

Rakugo ( % 3% ) dibangun dengan cerita klimaks vyang tidak
terduga.Dimana cerita dikisashkeoin sedemikian rupa sehingga diakhir centa ada
klimaks berupa punch line (disebut ochi atau sage) yang membual pcnonton
tertawa, Punch line inilah yang menjadi poin penting dalam Rakugo. Karena nti

dari cerita Rakugo terletak pada klimaks ceritanya (pada punch line-nya}
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Kcbudayaan tradisional Jepang salah satunya adalah semi pertunjukan
panggung.Seni pertunjukan tradisional yang masih berjaya di Jepang adalah
Kabuki, Noh, Kyogen, dan Buwraku. Contoh pada kesenmian Kabuki yang
merupakan sebuah bentuk teater klasik yang mengalami evolusi pada awal abad
ke-17. Hamzon (2009, p.20) menjclaskan bahwa yang menjadi ciri khas Kabuki
berupa irama kalimat demi kalimat yang diucapkén olch para aktor, kostum yang
super mewah, make up yang mencolok serta penggunaan peralalan mekanis untuk
mencapai efek-efiek khusus di punggung. Kesenian tersebut sangatlah berbeda
dengan Rakugo. Ketika Kabuki menggunakan banyak perangkat penti ng, make up
dan efek-efek khusus, Kakugo hadir membawa sesuatu yang lebih sederhana
Dengan dibalut kimono, dan dibantu dengan alat bantu berupa sensu dan fermigui,

Rakugo mampu mebuat sesuatu yang unik dalam dunia perpentasan di Jepang.

Zaman dimana belum televisi berkembang merupakan masa kejayaan
Rakugo, dimana kebudayaan ini banyak ditampitkan dalam satu panggung ke
panpgung lainnya. Hal tersebut dikarenakan Rakwgo mcnjadi salah satu jenis
hiburan yang dapat dinikmati oleh masyarakat dalam zaman tersebut. Namun
seiring berjalannya wakiu, dimana sudah mulai banyak berkembangnya budaya
pop di Jepang yang berdampak pada pengikisan popularitas Rakugo di masyarakat
Jepang terlebih generasi muda. Rakigo sebagai budaya tradisional ilu sendir
terbangun dari proses adaptasi dari interaksi kelas elit masyarakat dalam hal
estetika yang sangat mengagungkan kesusatraan dan tradisi kcilmuan. Stewart [..
Tubbs {2001), menjelaskan bahwa kebudayaan tersebut biasaya dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dam generasi ke generasi secara
turun temurun. Namun yang disayangkan adalah kctidak mampuan kebudayaan

ini mengikuti globalisasi yang berdampak berk urangnya minat akan kesenian ini.

Rakugo berkembang dari penyampaian dan satu yuse ke yose lainnye,

kemudian memasuki panggung pertunjukan, kemudian mulai disiark:in ke dakam
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radio dan disusul dengan masuknya Rakugo ke televisi. Yose (F/f) itu sendiri
bisa diartikan sebagai panggung teater yang fangsinya sebagai tempat
menun jukan atau mementaskan kesenian, baik itu Rukugo atau kesenian teatrikal
Jepang lainnya, Setelah industri pertelevisian berkembang di awal tahun 1960an,
Rakugo mulai dipentaskan di televisi dalam acara-acara tertentu. Kondisi ini
merubah Rakugo menjadi sebuah tontonan Hiburan yang dapat dinikmati di dalam
rumah, oleh banyak orang dalam sau waktu yang sama. Ketika penampilan
Rakugo ditelevisi mulai meredup, mulailah berkembang Rakugo yang dikemas
dalam bentuk DVD sampai pengemasan drama Jepang yang mengangkat dari

cerita Rakugo, yaitu drama “Tiger & Dragon” oleh TBS pada tahun 2006 silam.

Diperankan oleh para idola para remaja Jepang pada masa itu, yaitu
Tomoya Nagase dan Junichi Okada vang membuat daya tarik tersendiri pada
drama ini. Serial drama ini membuat Xakugo dibawa ke tingkat yang baru karena
menyatu dengan cerita yang lebih aklwal dalam cara yang berbeda, dimana cerita
berlanjut dari Rakugo dalam Rakugo dalam Rakugo lain, Drama ini berupa cerita
non stop yang menarik penonton ke scbuah perjalanan yang lucu scbagai bagian
dan cerita yang diperankan olch semua tokoh utama dengan mengenakan kostum
a serta juga disajikan dalam tampilan modem. Drama ini sukses membuat
Rakugo menjadi lebih hidup. Namun, sayangnya hal terscbut tidak berlangsung
lama, dan dirasa perjuangan uniuk tetap menarik minat masyarakat fentang
Rakugo masih kurang. Schingga munculah ide mengenai Kakugo yang dibawakan
dalam Bahasa Inggris, yang ternyata berdampak besar dalam perkembangan

kesenian ini.

Membawakan Rakuge dalam Bahasa Inggris tidak hanya sekedar
menerjemahkan teks Jepang asli menjadi Bahasa Inggris, tapi pembaharuan cerita
dengan cenderung lebih modern sehingga membawa nuansa baru  yang
menjadikan kesenian ini jauh lebih menarik. Terlebih dengan penggunaan Bahasa

Inggris yang merupakan bahasa universal, membuat kesenian ini tidak hanya
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dinikmati oleh masyarakat Jepang, tapi juga masyarakat dunia yang (idak

menggunakan Bahasa Jepang schagai bahasa ibu.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian
tentang kesenian tradisional Rakugo dan perkembangannya dewasa ini dalam
masyarakat modern Jepang, yaitu tentang Rakugo yang dibawakan dalam Bahasa
Inggris.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkam latar belakang penulisan i, penulis mengidentifikasikan
masalah mengenai  perkembangan seni tradisional Rakuge (% #8) dalam
masyarakat modern Jepang , dimana pada zaman modern, berlimpahnya ragam
hiburan yang ditawarkan membuat kesenian tradisional seringkali menjadi tidak
diminati lagi olch generasi muda pada masa kini, sehingga Rakuge yang dulu

merupakan kesenian tradisional mampu eksis dan bahkan berkembang

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah pada
analisis mengenai Rakuge modem yang memberikan pembaharuan dari segi tema,

isi cerita dan bahasa pengantar yaitu Bahasa Inggris.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembarasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah :
Bagaimanakah perkembangan Rakugo yang kini mulai berkembang dalam Bahasa

Inggris dan penerapannya dalam contoh cerita Rakugo dalam Bahasa Inggris.
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dalam penulisan ini, penulis bertitjuan
mencari jawaban mengenai bagaimana perkembangan seni tradisional Jepang

Rakugo (7&¥&) di zaman modern.

1.6 Landasan Teori
Untuk memperkuat penulisan skripsi tentang seni tradisional Rakugo (V&
i) ini, penulis menggunakan teori budaya dan teori mengenai Humor. Berikut

adalah penjelasannya,

L Teori Budaya

Budaya adalah suatu pola hidup menyecluruh Budaya bersifat kompleks,
abstrak, don luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaky
komunikatif.Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan
sosial manusia. Budaya atau kebudayaun berasal dori Bahasa Sansekerta yaitu
Buddhayah, yang merupakan benuk jamak dan Buduhi (budi mau akal) diariikan
scbagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusiaDalam Bahasa
Inggns, kebudayaan disebut Culture, yang berasal dani kaw Latin Colere, yaitu
mengolah atau mengerjakanKata Culture juga diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi kultur.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistemn agama dan politik, adat istiadat,
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan Karya seni. Bahasa schagaimana juga
merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Hal wrsebut bisa dilihat

ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda
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budaya dan menyecsuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya
itu dipela jari.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. pada buku
Manusia dan Kebudayaan Indonesia (Koentjaraningrat, 1997, p.17), menjelaskan
Melville J.ilerskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala
sesuatu yang lerdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang
dimiliki oleh masyaraka itu sendiristilah untuk pendapat it adalah Crdrural
Determinism. Herskovits memandang kchudayaan sebagai sesuatu yang turun
temurun dari satu gencrast ke generasi yang lain, yang kemudian discbut
Superoranic.

Menurut Selo Socmardjan dan Soclaiman Soemardi, kebudayaan adalah
sarana  hasil karya, msa, dan cipta masyarakat. Sedangkan menurut

Koentjaranigrat, kebudayaan dapat diartikan sebapai:

“..seluruh tolal dan hasil pikiran, cipta, dan hasil karya
manusia yang tidak berakar kepada nalurinya dun vang karena
itu hanya bias dicetuskan oleh manusia sesudah proses belajar.
Kebudayaan dalam dimensi ini mencakup hampir seluruh

aktivitas manusia dalam kehidupannya..”

Kemudian pada langga! 26 Juli hingpa 6 Aguslus 1982 telah diadakan World
Con ference on Culiural Policies di Mexico City yang disponsori oleh UNESCO.
Konferensi ini menghasilkan suatu kesepakatan bahwa:

“....in ity widest sense, culture may now be said 1o be the whole
complex of distinctive spiritual, material,  imellectual. and
emotional features that characterize a society or social group. It
include s not only the arts and letters, but also modes of life. the
Sundamental vights of the human being, value systems, traditions
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and belie fs; that it is culture thot gives man the ability to re flect
upon himsel £

{sumber:http://portal.une .sco.org/culture/en/ files/ 35197/1191941
006Imexico_en. pdffmexico_en.pdf. diakses pada 9 Januari 2012,
21:36)

Dari berbagai defimisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingk at pengetabuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga
dalam kehidupan schari-hari, kebudaysan itu  bersifat abstruk. Sedangkan
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia
sebaga: makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat
nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial,
religi, scni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia

dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Rakugo adalsh merupakan kebudayaan yang dapat dikatakan tradisional
dan cenderung kuno, mungkin kebanyakan dari masyarakat modern Jepang, seni
tradisional ini kurang menarik simpati sehingga hampir menjadi kebudayaan yang
terlupakan. Dan dalan "Rakuge dan Humor di Komunikasi [Interpersonal Jepang”,

Kimie Oshima (2006) menyatakan:

"Rakugo adalah bentuk unik dari cerita yanp melakukan komik
dan mimikri serta seni narasi. Penonton Jepang menghargai
kontinuitas gaya, struktur, dan tradisi kaya Raokugo seperti yang
telah diteruskan kepada gencrasi penerus; pada saal yang
bersamaan, mereka ingin melihat perubahan sosial dan budaya
yang tercermin dalam Rakuge Cerita baru  memang
mencerminkan masyarakat Jepang modem namun  juga
menghargm cerita klasik. Dimana kejadian bari ini akan menjadi
sejarah untuk hari esok, sehingga refleksi masyarakat saot ini
dicampur ke dalam tradisi Rakugo"

(sumber : hup//amesl62finalblogspot.com/2010/04/where-i-

discuss-root-of-modern- japanese.html, diakses pada 11 Oktober
2{1, 14:18, terjemithan dan Bahasa Inggris olch penulis).
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Kali ini penulis ingin membahas temang Raekugo yang mengalami
penetrasi budaya dengan menggunakan Bahasa Inggris dalam penyampaiannya.
Yang dimaksud dengan penetrasi kebudayaan adalah masuknya pengaruh suatu
kebudayaan ke kebudayaan lainnya. Penycbarannya dapat dilakukan secara
akulturasi, Akulturasi adalah bersatunya dua kebudayaan sehingga membentuk
kebudayaan baru t-anpa menghilangkan unsur kebudayaan ash. Koentjaraningrat
(Dra. Enok Maryani, Antropologi SMU kelas 1II. p.139), seorang ahli Antropolog

Indonesia berpendapat bahwa,

Akulturasi terjadi bila kclompok manusia dengan kebudayaan
tertentu dihadapkan pada unsur budaya yang berbeda , sehingga
unsur budaya asing itu lambal laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaannya sendiri. Jadi akulturasi merupakan proses
terjadinya penyatuan dua kebudayaan yang berbeda Dengan
demikian, syarat ferjadinya akulturasi adalah adanya kontak
sosial dan komunikasi antara dua kclompok masyarakat vang
berbeda kebudayaanya. Namun unsur budaya yang baru datang
tidak langsung diterima alau diadopsi tctapi melalui proses
pembelajaran terlebih  dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
mMasa penyesuaian,

Jelas imi adalah penggabungan dua unsur yang berbeda, dimana Rakugo
scbagai seni tradisional asli Jepang yang biasa dibawakan dalam bahasa Jepang,

kemudian dibawakan dengan Bahasa Inggris, tanpa mengubah unsur asli dari
Rakugo.

2. Teori Homor

Penelitian tentang struktur wacana humor dimulai pada filsafat klasik dan
masih merupakan wilayah penelitian penting untuk ahli bahasa kontemporer.
Banyak teori humor telah dikemukakan oleh filsuf terkenal seperti Plato,

Aristoteles, Hobbes, Schopenhaucr, dan Kant. Semua teori-leori mereka
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berhubungan dengan pertanysan mengapa orang tertawa pada situas lerientu,
scdangkan mercka tidak menunjukkan reaksi pada orang lain. Mereka mencoba
menjelaskan berbagai proses mental yang memungkinkan kita untuk mengalami

humor,

Humor dapat diartikan sebagai sesuatu yang dimaksudkan untuk menjadi
lucu. Dalam buku Thinking Course (Edward de Bono, 1994) mengatakan bahwa
Humour is probubly the most significam characteristic of the human mind
(Jeannine, 2005). llumor mungkin adalah hal yang paling menggambarkan
karakter dari pemikiran sescorang. Bapaimanapun juga, Kita harus mengakui

bahwa humor menjudi aspek pusat dari percakapan kita schari-hari,

Mahadev L Apte dalam bukunya Humour and Laughter an

anthrapological approach men jelaskan bahwa:

Humor refers, [irst, 0 a cognitive, often unconscious
experience in invelving internal redefining of sociocultural
reality an resulting in a mirthful stie of mind; second, to
external  sociocultural factors that triggers this  cognitive
experience; third, to the pleasure devired irom the cognitive
experience labeled “humor™ and fourth, to the external
manifizstations ol the cognitive experience and the resultant
pleasure, expressed through mirthful laughter and smiling
(Wells,p.4)”

Arti

“Pertama, humor dapat diartikan sesuats yang berkailan dengan
kognitif’ pcnalaran  yang Kadang  berhubungan  dengan
pengalaman  alam  bawsh sadar yang mendefinisi ulang

kenyatnan  sosial  kultiral masyarakat; kedua, faktor-fiaktor
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sosiokultural eksternal yang memicu pengalaman  kognitif,
ketiga, untuk kescnangan yang dihasilkan oleh kognitif;
keempat, untuk memanifestasi  pengalaman  kognitif yang

dickspresikan dengan tawa dan senyuman™

Cerita dalam narasi Rakuge terbentuk dant contoh - contoh kejadian schari-
hari dalam masyarukat. Itulah yang memperkuat nilai kognitif humer didalam
kesemian Rukugo. Banyak poin penting kehidupan yang mampu dijadikan acuan
dalam scbush cerita Rakugo, schingga dapat menjadi pembelajaran yang dapat

diwujudkan melalui cerita humer,

Rakugo mu sendin merupakan scbuah humor verbal Untuk memahami
beberapa humor Jepang adalah murni tertuju pada masalah bahasa pada tingkat
yang paling sederhana. Dengan bentuk lain, mungkin perlunya pemahaman yang
lebih dalam mengenai bahasa untuk mendapatkan titik inti dari humor Jepang
yang pada kenyataannya merupakan humor verbal. Dan yang pasti, ada humor
yang susah untuk dipahami, seperti dimana ketika humor tersebut secara persis
lersirat apa yang maksud namun terkadang tidak tahu mengapa hal tersebut lucu.
Sayangnya humor scmacam imi hanva dapal dipahami jika seseorang dapat
berpikic scperi seorang Jepang (sumber: htip://asiasociety.org/lifestyle/popular-

culture/swhat-makes- japanese-laugh  diakses pada 8 Desember 2011, 13:11)

Dalem Humwor yang ditawarkan dalan kesenian Raiugo, kejutan yang
ditemukan pada akhir cerita berupa klimaks vang mengandung tawa, merupakan
salah sat bentuk dari keberasgaman humor verbal Blaise Pascal’ menpatakan,

“Nothing produces laughier more than a surprising disproportion benwveen that

2S{:l:!r‘.mg philosofis dan ilmuan dan Perancis 1623-1662
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which one expects and that which one sees”. Scsual dengan karakteristik Rakugo,
dimana kelucuan dari sebuah mnarasi Rakwgo terbentuk pada klimaks yang
terkadang tidak diduga alau diluar ekspektast para penonton. Humor yang
diciptakan berasal dari keganjilan yang ditimbulkan dari harapan awal yang
bertentangan dengan apa yang diharapkan sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena
pengenalan  bagian awal dan  bagian wama dari  narasi  tersebut  bisa
membangkitkan schuah ekspetasi tertentu mengenai  bagaimana cerita  akan
terbentuk, tetapi ketika hal tersebut tidak berjalan sesual harapan, maka hal

tersebut bisa menjadi sesuatu yang lucu.

Menurut Arthur Asa Berger (1998, p.83), aspek bahasa atau languuge (the
Juemor is verbal) adalah teknik penciptaan humor memanfaatkan aspek-aspek
bahasa seperti makna dan bunyl untuk melahirkan suvatu suasana lucu, baik
melalui penyimpangan bunyi atau penyvimpangan makna. Cara penciptaan humor
melalui kata-kata dianggap paling mudah dan paling banyak dilakukan, misalnya
bersuara scperti burung, seorang lelaki menirukan percakapan wanita dan

menrukan logat percakapan suku tertentu,

Berdasarkan  KBBI  (1997:77), makna bahasa adalah sebuah sistem
tambang bunyi yang arbitrcr, yang dipergunakan olch para anggota suatu
masyarakal untok bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Bahasa
memang memiliki peran penting bagi kehidupan menusia untuk  berinter: aksi,
Bahasa dapat digunakan manusia untuk menyampatkan ide, gpagasan, keinginan,
perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. Pemahaman terhadap aspek
kebahasaan akan melengkapi atau menyempurnakan pemahaman terhadap aspek
kebudayaan. Ada keterkaitan erat amtara konvensi alau kesepakatan bahasa dan
konvensi budaya yang akan semakin mengukuhkan keviakinan bahwa pemahaman
terhadap aspek-aspek kebahasaan memprasyaratkan pemah:aman terhadap aspek

kebudayaan. Artinya, ketika kita memahami teknik humor melalui aspek bahasa,
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maka aspck kebudayaan yang melekal pada penggunia bahasa itu pun akan

scnantiasa memberikan pengaruh.

Adapun humor lazimnya memang lebih lcluasa hila diekspresikan dalam
kondisi tidak adanya jarak sosial atau situasional amtara pembicara dan mitra
wicara atau penulis dan pembaca. Dengan tidak adanya jarak sosial dan
situasional itu senyum atau tawa sebagal bukti fisik terjadinya penikmatan humor
lebih leluasa dilepaskun. Sccara situasional, berdasarkan teori dasar  humor,
kelucuan terbentuk  dani tiadanya kescjajoran antara apa vang  diharapkan,
dissumsikan, atau dipraanggapkan dengan apa yang kemudian menjodi kenyataan.
Pandangan dasar im disebut dengan teort ketidak scjajaran (Incongruity Theory).
Teori ini terjadi bila humor terbentuk karena adanya penyatuan dua atau lebih
situasi yang udak sejajar ke dalam satu objek yang komplcks. Adapun berikut ini
akan coba dipaparkan penjelasan mengenai 14 teknik dasar penciptaan humor
yang ada di aspck bahasa , meliputi Sindiran, Omong Kosong atau Bualan,
Definisi, Hiperbola, Kelucuan, 1ijekan, Kepolosan Seks, Ironi, Kesalah pahaman,
Kesalahan, Gaya Bahasa. Pcrmainan Kata, Jawaban Pasu, Sarkasme dan Satire
(Berger, 1998).

Dalam pembahasan kali ini, penulis hanya menjabarkan tiga dari ke
empal belas teknik dasar penciptaan humor verbal menurut Arthur Asa Berger, Ke
uga teknik terscbut dianggap paling berpengaruh penting dalam sebuah cerita
Rakuga, yaitu aspck sindiran, kesalah pahaman, dan hiperbola.

Menurut MacHovec (2008, p.18), humor yang ditawarkan oleh Rakugo
berfungsi sebagai sarana dalam mengekspresikan superioritas as sesuatu yang
dianggap inferior vang merupakan pengganti dan  serngan  verbal untuk
kekerasan fisik. Humor ini biasanya dilakukan oleh bawahan kepada atasan ataw orang
yang lebih wa ataw yang lebih dihorman, atau kepada pihak iain vang belum terlalu akrab.
Sceara umum dapat dikatakan bahwa humor dapal menggantikan peran scbuah

kata untuk menyatakan bahwa kita tidak suka atau benci terhadap seseorang atau
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scbuah kelompok. Sindiran atau kadang disebut guyon parikena adalah humor
yang isi leluconnya bersifat nakal, agak menyindir. Tapt tidak terlalu tajam,
bahkan cenderung sopan. Ciri humor tersebut adalah humor verbal yang
mengusung makna sindiran atau satire dalam maknanya. Selanjutnya humor
kesalah pahaman timbul dari pertanyaan ambigu. Kemajemukan menjadi salah
satu penyebab implikasi yang sangat signifikan tentang pembentukan pola pikir
yang dapat menciptakan kcsalahpahamanHal tersebut terjadi karena seseorang
diajukan pertanyaan dan salah menafisitkan pertanyaannya terscbut. Kemudian
pada kasus aspek yang bersifal melebih-lebihkan, sebuah kata diucapkan dengan
intonasi khas sebagai strategi untuk mendapatkan perhatian penubh penonton
sebelum memulai dengan isi lelucon yang sebenamya. Seperti pada saa
memanggi sescorang atan memperagakan sebuah kondisi. Makna melebih-
lebihkan adalah membuat gambar dalam suatu aksi menjadi lebih meyakinkan
atau lebih terfihat lucu. Hal terscbut dilakukan guna membawa penonton masuk
ke dalam imajinasi dan bisa merasakan alur cerita yang dibawakan oleh Rakugoka.

Berdasarkan teori-teori yang telah discbutkan sebelumnya, dalam skripsi
ini, maka penulis mengambil judul “Perkembangan Seni Tradisional Jepang

Rakigo dalam Bahasa Inggris™.

1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini agar penulis mendapatkan suatu Hmu dan
pembelajaran tentang Perkembangan Seni Tradisional Rakuge (¥#38) dalam
masyarakat modemn Jepang, dan penulis betharap dari penelitian ini dapat
bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam pengetahuan mengenat seni

tradisional Jepang, khususnya Rakugo (¥if)
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L.8 Mectode Penclitian

Mctode penelitian dalam penyusunan penclitian ini adalah metode
deskriptif analistis, yaitu memaparkan dengan meng:nalisisnya terlebih dahulu
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara studi pustaka (Library Research)
dengan cara mengumpulkan berbagai materi yang berkaitan dengan judul
penelitian ini dari berbagai sumber yang berupa buku-buku, dokumen-dokumen,

jurnal ilmiah dan situs nternet,

1.9 Sistematika Penyajian
Penulisan Skripsi im terdiri dari [V bab yang masing-masing babnya

akan membahas pokok-pokok pembahasan tersendiri, seperti:

BAB ] Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Landasan Teori, Melode Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Sistematika Penyajian,

BADB I Seni Tradisional Rakugo. Yang terdiri dari sub bab antara lain,
Sejarah Rakugo, Unsur Urama dalam Rakugo, Jems Centa
Rakugo

BAB 111 Perkembungan Rakugo dalam Bahasa Inggris vang terdin dari

sub bab antara lain, Berkembangnya Rakugo dalam Bahasa
Inggris, Tokoh di Perkembangan Rakuge dalam Bahasa
Inggris, Contoh Cerita Rakuge dalam Bahasa Inggris

BAR IV Kesimpulan
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